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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menguji independensi, objektifitas, pengalaman kerja, integritas dan 

kode etik terhadap kualitas laporan hasil audit internal dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan 

menggunakan dua persamaan regresi linier berganda dengan menggunakan 

bantuan software SPSS Statistics 15,0 For Windows.  

1. Hasil penelitian hubungan variabel independensi Terhadap kualitas laporan 

hasil audit internal tidak berpengaruh signifikan. Hasil penelitian ini 

didukung oleh  Sukriah (2009) dan Badjuri (2012). 

2. Hasil penelitian hubungan variabel objektifitas Terhadap kualitas laporan 

hasil audit internal tidak berpengaruh signifikan. Hasil penelitian ini 

didukung oleh  Badjuri (2012). 

3. Hasil penelitian hubungan variabel pengalaman kerja Terhadap kualitas 

laporan hasil audit internal berpengaruh signifikan. Hasil penelitian ini 

didukung oleh  Alim dkk, (2007), dan Imansari (2016). 

4. Hasil penelitian hubungan variabel integritas Terhadap kualitas laporan hasil 

audit internal berpengaruh signifikan. Hasil penelitian ini didukung oleh  

Mabruri dan Winarna (2009), dan Badjuri (2012) 
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5. Hasil penelitian hubungan variabel kode etik Terhadap kualitas laporan hasil 

audit internal tidak berpengaruh signifikan. Hasil penelitian ini didukung oleh 

Ashari (2011). 

Dari hasil analisis data dapat diambil kesimpulan independensi , objektifitas, 

dan kode etik tidak berpengruh signifikan terhadap laporan hasil audit internal 

sedangkan pengalaman kerja dan integritas berpengaruh signifikan terhadap 

laporan hasil audit internal. 

1.2 Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan 

yang kemungkinan dapat mengganggu hasil penelitian, antara lain. 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanyalah independensi, 

objektifitas, pengalaman kerja, integritas dan kode etik dan kualitas laporan 

hasil audit internal  

2. Responden penelitian ini hanyalah auditor internal yang ada di PT. Bank 

Jatim. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan di lima (5) PT. Bank Jatim yang terdapat di 

Kabupaten Surabaya dan Gresik, karena tingkat pengembalian hanya 48 data 

kuisoner yang bisa dipakai penelitian. 

 

1.3 Saran 

Berdasarkan pembahasan, kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, 

maka terdapat beberapa saran yang peneliti sampaikan sehubungan dengan 

pengaruh independensi, objektifitas, pengalaman kerja, integritas dan kode etik 
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terhadap kualitas laporan hasil audit internal. Beserta hal lainnya yang terkait, 

yaitu. 

1. Hasil koefisien determinasi yang ada dalam tabel menunjukkan nilai sebesar 

0,180 atau 18% yang berarti bahwa independensi (X1), objektifitas (X2), 

pengalaman kerja (X3), integritas (X4), dan kode etik (X5) terhadap minat 

pemanfaatan sistem informasi akuntansi sebesar 18% dan sisanya sebesar 82% 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian ini. 

2. Menambah atau mengganti variabel penelitian yang terkait dengan kualitas 

laporan hasil audit internal dengan variabel-variabel lain, seperti kompetensi, 

pengetahuan, dan lain-lain. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan tidak hanya menggunakan satu sampel 

perusahaan dan jumlah responden di tambah lagi agar menghasilkan penelitian 

yang baik. 
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